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ABSTRAK 
 

LISA WIDIYASTUTI (B11115379), dengan judul “Tinjauan Hukum 

Internasional Terhadap Implikasi Penggunaan Teknologi Artificial 
Intelligence” (Dibimbing oleh Judhariksawan sebagai Pembimbing Utama 
dan Maskun sebagai Pembimbing Pendamping). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana bentuk 
penggunaan teknologi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) dalam 
beberapa sektor publik maupun privat, dan implikasi yang dihasilkan. Serta, 
untuk mengetahui perkembangan konsep penggunaan dan pengembangan 
secara etika dan hukum terhadap penggunaan teknologi kecerdasan buatan 
(Artificial Intelligence) ditinjau dari paradigma hukum internasional. 

Metode penelitian yang digunakan oleh penulis adalah normatif. 
Adapun metode pengumpulan bahan hukum secara studi kepustakaan 
(library research). Bahan  yang  diperoleh  berupa  bahan  hukum  primer,  
bahan  hukum sekunder (hasil-hasil penelitian, pendapat pakar hukum, dan 
buku teks), dan bahan non-hukum (jurnal, artikel, dan buku-buku) mengenai 
teknik informatika yang dianalisis secara sistematis, faktual, dan akurat. 

Hasil penelitian ini menunjukkan, yaitu 1) Pengembangan dan 
penggunaan Artificial Intelligence berkembang secara eksponensial, 
menghasilkan implikasi yang beragam pada multi-sektor seperti 
penyalahgunaan data pribadi, penilaian rentan bias, otomatisasi yang tidak 
terkendali, dsb. 2) Adanya legal vacuum (ketidakhadiran hukum) dalam 
penggunaan artificial intelligence, sehingga dibutuhkan prinsip etika 
penggunaan sebagai dasar pengembangan kerangka hukum artificial 
intelligence berupa konvensi internasional (law making treaty) dan penetapan 
organisasi internasional khusus. 

 
Kata Kunci: Hukum Internasional; Teknologi; Artificial Intelligence.  
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ABSTRACT 
 

LISA WIDIYASTUTI (B11115379), with the title of "International 
Law Perspective Towards The Implications of The Utilization of Artificial 
Intelligence Technology". (Supervised by Judhariksawan as the Main 
Advisor and Maskun as the Assistant Advisor). 

This study aims to find out the form of the utilization of artificial 
intelligence technology in several public and private sectors, and the resulting 
implications. As well as, to find out the cultivation of the use and the 
development of artificial intelligence technology based on ethical and legal 
concept through the paradigm of international law. 

The research method used by the author is normative. As for the 
method of collecting legal materials by means of library research. Materials 
obtained are in the form of primary legal materials, secondary legal materials 
(research results, legal expert opinions, and textbooks), and non-legal 
materials (journals, articles, and books) regarding informatics techniques 
which are analyzed systematically, factually, and accurately. 

As for the result of this research, it’s shown that, namely 1) The 
development and use of Artificial Intelligence is growing exponentially, 
resulting in various implications for multi-sectors such as misuse of personal 
data, bias-prone assessments, uncontrolled automation, etc. 2) There is a 
legal vacuum (absence of law) in the use of artificial intelligence, hence ethical 
principles of use are needed as a basis for developing an artificial intelligence 
legal framework in the form of international conventions (law making treaties) 
and the establishment of special international organizations. 
 
Keywords: International Law; Technology; Artificial Intelligence. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada era abad ke-21 atau lebih tepatnya milenium ke-31, 

perkembangan teknologi merupakan tumpuan inovasi dan wajah 

peradaban masa depan. Perlu diketahui bahwa ambisi umat manusia 

bersifat kontradiktif, ambivalen, terkadang berbahaya dan yang paling 

penting, tidak terbatas untuk mengeksplorasi alam semesta, menemukan 

cara memperpanjang hidup dan meningkatkan keberadaan biologis dalam 

hampir semua aspek, mencapai pertumbuhan eksponensial, melindungi 

lingkungan, membuat kehidupan sehari-hari lebih mudah dan bermanfaat, 

merestrukturasi bentuk otoritas dan kekuasaan, memahami dunia di 

dalam diri maupun di sekeliling kita, menciptakan senjata yang lebih efektif 

dan murah, mengembangkan perangkat-perangkat, memperluas 

kesadaran individu terhadap bentuk-bentuk kolektif adalah beberapa di 

antaranya.2 Bahkan, Elon Musk salah satu tokoh inspiratif di dunia 

teknologi3 menyatakan bahwa internet, energi terbarukan, pemrograman 

ulang genetik, kehidupan multi-planet, dan kecerdasan buatan adalah 

                                                             
1 Millenium ke-3 Masehi dalam kalender Gregorian adalah millennium saat ini yang 

mencakup tahun 2001 hingga 3000 (abad ke-21 hingga ke-30). 
2 Themistoklis Tzimas, 2021, Legal and Ethical Challenges Artificial Intelligence from an 

International Law Perspective, Springer Nature Switzerland AG, Switzerland, p.3. 
3 Chloe Taylor, ‘Elon Musk is the most inspirational leader in tech, new survey shows’, 

September 2019, diakses melalui https://www.cnbc.com/2019/09/17/elon-musk-named-

the-most-inspirational-leader-in-tech.html pada tanggal 08 Januari 2021 pukul 19.00 

WITA 

https://www.cnbc.com/2019/09/17/elon-musk-named-the-most-inspirational-leader-in-tech.html
https://www.cnbc.com/2019/09/17/elon-musk-named-the-most-inspirational-leader-in-tech.html
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bidang utama yang akan berdampak pada umat manusia dan 

mendistrupsi standar kehidupan spesies kita.4 

Sejak tahun 1940-an, kecerdasan buatan sendiri telah menjadi 

subjek studi dalam bidang ilmu komputer didorong oleh penulis seperti 

Vannevar Bush dan Alan Turing yang kemudian menjadi sub bidang yang 

nyata. Namun demikian, istilah "kecerdasan buatan" diperkenalkan oleh  

John McCarthy pada tahun 1956.5 

Artificial Intelligence atau kecerdasan buatan menurut Encyclopedia 

Britannica ialah merupakan cabang dari ilmu komputer yang dalam 

merepresentasi pengetahuan lebih banyak menggunakan simbol-simbol 

daripada bilangan, dan memproses informasi berdasarkan metode 

heuristic atau berdasarkan sejumlah aturan.6 

Kecerdasan buatan semakin meresapi setiap aspek masyarakat kita, 

mulai dari yang kritis, seperti perawatan kesehatan dan bantuan 

kemanusiaan, hingga yang biasa seperti kencan.7 Sebagai contoh bahkan 

di dalam rumah, Artificial Intelligence dapat mengontrol banyak produk 

konsumer saat ini mulai dari alat masak hingga thermostat untuk 

mengatur temperatur di dalam ruangan. Bukan hanya itu, e-commerce 

menggunakan kecerdasan buatan untuk mengontrol tindakan asisten 
                                                             
4 “Elon Musk on How To Build The Future Series”, 2016, diakses melalui 

https://www.ycombinator.com/library/6W-elon-musk-on-how-to-build-the-future pada 

tanggal 08 Januari 2021 pukul 20.11 WITA 
5 Chris Smith et. al, ‘The History of Artificial Intelligence’, University of Washington, 

Seattle, December 2006, p. 4. 
6 ‘Artificial Intelligence’, diakses melalui https://www.britannica.com/technology/artificial-

intelligence pada tanggal 12 Maret 2019 pukul 14.00 WITA 
7 Corinne Cath, 2018, Governing Artificial Intelligence: Ethical, legal, and technical 

opportunities and challenges,  Royal Society, London, p.1. 

https://www.britannica.com/technology/artificial-intelligence
https://www.britannica.com/technology/artificial-intelligence
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digital dan agen elektronik seperti membeli dan menjual produk bernilai 

miliaran dollar.8 

Terbaru, diskursus mengenai AI telah mencapai tingkatan 

kecanggihan AGI (Artificial General Intelligence) dengan adanya laporan 

salah seorang teknisi Google yang menyatakan program LaMDA sebuah 

chatbot generator yang saat ini sedang mereka kembangkan disinyalir 

telah mencapai keadaan sentient (sadar)9 meskipun tidak ada bukti kuat 

mengenai testimoni ini. 

Selanjutnya, bertepatan dengan Tesla AI Day, Elon Musk 

memperkenalkan humanoid robot yang awal mulanya berupa bot bernama 

Optimus. Hal ini sedikit kontradiktif sebab sebelumnya Elon Musk tidak 

menyetujui ide humanoid robot yang dapat menggantikan pekerjaan 

manusia. Selanjutnya, Elon mengklaim bahwa robot humanoid tersebut 

akan menjadi tonggak awal perkembangan AI memasuki AGI (Artificial 

General Intelligence) dalam beberapa dekade kedepan.10 

Kecerdasan buatan dapat mempermudah pekerjaan manusia beribu 

kali lipat, dan telah ada pada pelbagai sektor integral seperti bisnis, medis, 

transportasi, hukum, pendidikan, hingga militer. Namun teknologi ini tidak 

hanya datang pada sisi terbaik, kecerdasan buatan dianggap menjadi 

                                                             
8 Woodrow Barfield, Ugo Pagallo, 2018, Research Handbook on the Law of Artificial 
Intelligence, Edward Elgar Publishing Limited, Cheltenham, p.26. 
9 Nitasha Tiku, ‘The Google engineer who thinks the company’s AI has come to life’, 
diakses melalui https://www.washingtonpost.com/technology/2022/06/11/google-ai-
lamda-blake-lemoine/ pada tanggal 13 Juli 2022 pukul 13.20 WITA 
10 Zoe Kleinman, ‘Tesla’s Optimus and the problems with humanoid’, diakses melalui 
https://www.bbc.com/news/technology-63130363 pada tanggal 2 Oktober 2022 pukul 
21.00 WITA 

https://www.washingtonpost.com/technology/2022/06/11/google-ai-lamda-blake-lemoine/
https://www.washingtonpost.com/technology/2022/06/11/google-ai-lamda-blake-lemoine/
https://www.bbc.com/news/technology-63130363
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salah satu ancaman terutama pemanfaatannya pada bidang manufaktur 

yang mensubtitusi pekerjaan manusia, self-drive vehicle atau mobil tanpa 

pengemudi maupun teknologi auto-pilot Tesla yang tercatat menuai 

kecelakaan lalu lintas di Amerika Serikat sebanyak 273 kasus sejak 

201611, LAWS (lethal autonomous weapon) dengan salah satu contoh 

drone (unmanned aerial vehicle) berjenis RQ-170 yang mengintai dan 

berhasil menemukan lokasi Osama Bin Laden sebelum akhirnya berhasil 

dilumpuhkan oleh pasukan khusus Navy Seal Amerika Serikat12, ROSS AI 

sebuah software AI yang bertindak sebagai penasihat hukum dan 

melakukan riset hukum13, hingga Sophie robot humanoid yang menerima 

kewarganegaraan dari pemerintah Kerajaan Saudi Arabia pada tahun 

201714, dan lain sebagainya. 

Pengembangan secara eksponensial dan pemanfaatan teknologi 

Artificial Intelligence di berbagai sektor industri dan kehidupan manusia 

sehari-hari nyatanya tidak dibarengi dengan set of regulation yang 

mumpuni. Meskipun Three Law of Robotics (Asimov’s Laws) yang diambil 

                                                             
11 Faiz Siddiqui et.al, ‘Tesla’s running Autopilot Involved in 273 Crashes Reported Since 

Last Year’, diakses melalui 

https://www.washingtonpost.com/technology/2022/06/15/tesla-autopilot-crashes/ pada 

tanggal 02 Oktober 2022 pukul 21.15 WITA 
12 Ed Darack, ‘The Drone that Stalked Bin Laden’, diakses melalui 

https://www.smithsonianmag.com/air-space-magazine/drone-staked-out-bin-ladens-

neighborhood-180958482/  pada tanggal 02 Oktober 2022 pukul 21.45 WITA 
13 ‘ROSS Intelligence’, diakses melalui https://www.rossintelligence.com/what-is-ai pada 

tanggal 03 Oktober 2022 pukul 11.30 WITA 
14 Emily Reynolos, ‘The agony of Sophia, the world’s first robot citizen condemned to a 

lifeless career in marketing’, diakses melalui https://www.wired.co.uk/article/sophia-robot-

citizen-womens-rights-detriot-become-human-hanson-robotics  

https://www.washingtonpost.com/technology/2022/06/15/tesla-autopilot-crashes/
https://www.smithsonianmag.com/air-space-magazine/drone-staked-out-bin-ladens-neighborhood-180958482/
https://www.smithsonianmag.com/air-space-magazine/drone-staked-out-bin-ladens-neighborhood-180958482/
https://www.rossintelligence.com/what-is-ai
https://www.wired.co.uk/article/sophia-robot-citizen-womens-rights-detriot-become-human-hanson-robotics
https://www.wired.co.uk/article/sophia-robot-citizen-womens-rights-detriot-become-human-hanson-robotics
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dari cerita pendek science-fiction karya Isaac Asimov15 selama ini telah 

mendasari aturan etis pemanfaatan & pengembangan AI oleh para 

pengembang (Google, Microsoft, BMI, dsb), namun industry self-

regulation tidak memiliki kekuatan hukum yang mengikat.16 Ketidakhadiran 

hukum (legal vacuum) yang jelas, unifikasi, holistik, dan bersifat 

transnasional atau lintas batas menjadi satu dari sekian banyak diskursus 

mengenai kecerdasan buatan. 

Pemanfaatan teknologi Artificial Intelligence sendiri menuai banyak 

isu hukum baik secara norma hukum dan hukum positif di berbagai 

negara, serta hukum internasional yang melibatkan beberapa sub-cabang 

seperti hak asasi manusia, hukum pidana, hukum perlindungan data 

pribadi, perdagangan internasional, hukum transportasi, hukum buruh, 

hukum humaniter, dsb.17 Tentunya hal ini akan memberikan dampak yang 

signifikan bagi masyarakat internasional (international society), sebab AI 

tidak hanya akan mengubah interaksi antar individu melainkan juga 

berimplikasi pada hubungan antar-negara dan mengubah dinamika antar-

negara maupun non-state actors. 

Seraya dengan hal itu, hukum internasional yang ada atau status-quo 

saat ini dipandang belum siap dan mumpuni untuk mengatasi masalah 

                                                             
15 Isaac Asimov, 1950, “Runaround”. I, Robot (The Isaac Asimov Collection), Doubleday, 

New York City, p. 40. 
16 Jacob Turner, 2019, Robot Rules: Regulating Artificial Intelligence, Fountain Court 

Chambers, London, p. 212. 
17 Jaoa Paulo De Almeida Lenardon, 2017, ”The regulation of Artificial Intelligence”, 

Thesis, Master Hukum, Tilburg Institute for Law, Technology and Society, Tilburg 

University, Tilburg, hlm. 11. 
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yang berbeda dan beragam dari semua masyarakat internasional dalam 

situasi baru ini. Berangkat dari kondisi tersebut, penulis merasa perlu 

mengkaji dan mengakurasi sejauh apa pemanfaaatan dan pengembangan 

Artificial Intelligence yang diprediksi membentuk masa depan, seperti apa 

bentuk upaya-upaya hukum yang dilakukan baik dari organisasi-

organisasi di bawah naungan United Nation, state-actors, non-state actors 

(perusahaan-perusahaan teknologi), organisasi internasional antar-

negara, non-governmental organization, akademisi, para ahli, dan 

masyarakat internasional dalam mengatur pemanfaatan dan 

pengembangan teknologi artificial intelligence pada berbagai sektor. 

Artificial Intelligence yang bersifat sui generis atau unik, dipandang 

bersifat global commons18 sebab menyangkut kepentingan umum dan 

kemaslahatan bersama bagi masyarakat internasional. Bukan hanya itu, 

berkembang isu hukum mengenai AI sebagai subjek hukum atau legal 

personhood/agen elektronik dikarenakan keunikan yang dimilikinya. 

Pemanfaatan teknologi Artificial Intelligence yang bersifat multi-disiplin 

ilmu dan lintas sektor bukan tidak mungkin dapat menjadi katalis 

pemulihan perekonomian pasca covid-19, mengatasi global warming, dan 

mengakselerasi perwujudan Sustainable Development Goals. Untuk itu 

diperlukan regulasi (legal framework) dan status hukum yang jelas, 

terunifikasi, dan holistik berupa konvensi yang disepakati bersama. 

                                                             
18 Themistoklis Tzimas, “ArtificiaI Intelligence as Global Commons and the “International 

Law Supremacy” Principle”, Advances in Social Science, Education and Humanities 

Research, Atlantis Press, Vol. 211, 2018, hlm. 1 
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Tentunya juga dibutuhkan keseriusan para state actor maupun non-state 

actor sebagai stakeholder dalam penggunaan dan pengembangan 

teknologi artificial intelligence agar sekurang-kurangnya dapat mereduksi 

implikasi buruk dalam pemanfaatan teknologi ini. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, penulis 

telah mengidentifikasi isu hukum dan akan mengkaji lebih lanjut dengan 

mengedepankan objektivitas dan berusaha agar tidak bias dalam 

menghasilkan karya ilmiah berupa skripsi melalui pengumpulan informasi 

dan pendekatan kualitatif. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana penggunaan teknologi Artificial Intelligence dalam 

beberapa sektor publik dan privat yang esensial serta 

implikasinya terhadap hukum internasional? 

2. Bagaimana perkembangan konsep etika & hukum penggunaan 

dan pengembangan teknologi Artificial Intelligence ditinjau dari 

paradigma hukum internasional? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui dan mengkaji/menganalisis bentuk 

penggunaan teknologi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) 

dalam beberapa sektor publik maupun privat, serta implikasi 

(positive & negative impacts) yang dihasilkan. 
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2. Untuk mengetahui dan mengkaji/menganalisis perkembangan 

konsep penggunaan & pengembangan secara etika & hukum 

terhadap penggunaan teknologi kecerdasan buatan (Artificial 

Intelligence) ditinjau dari paradigma hukum internasional. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan atau manfaat 

secara teoritis dan praktis, yaitu sebagai berikut: 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Tulisan ini diharapkan dapat menambah khazanah ilmu 

pengetahuan dan sebagai referensi bagi pengembangan 

penelitian terkait kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) dan 

hukum internasional. 

b. Menjadi bahan pertimbangan dalam pembentukan prinsip-

prinsip hukum terhadap Artificial Intelligence serta dapat 

menjadi acuan penyusunan produk hukum internasional 

berupa konvensi yang dapat diterapkan oleh masyarakat 

internasional. 

2. Kegunaan Praktis 

Kegunaan praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan dan pengetahuan khususnya penulis dan umumnya 

bagi para civitas akademika maupun khalayak umum mengenai 

status hukum dan kerangka hukum menyangkut pemanfaatan 
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teknologi Artificial Intelligence atau kecerdasan buatan, serta 

sebagai literatur tambahan bagi yang berminat untuk meneliti 

lebih lanjut tentang hukum teknologi internasional. 

 

E. Keaslian Penelitian 

Keaslian penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan meskipun 

terdapat kemiripan dengan judul penelitian lain. Adapun kemiripan judul 

penelitian lain terhadap judul penelitian ini dan perbedaannya adalah 

sebagai berikut: 

Marcelina Sutanto, Perlindungan Hukum Atas Ciptaan Yang 

Dihasilkan Oleh Kecerdasan Buatan, Skripsi, Program Studi Ilmu 

Hukum, Fakultas Hukum, Universitas Hasanuddin 2021. Skripsi hasil 

penelitian Marcelina Sutanto lebih menekankan mengenai hak kekayaan 

intelektual terhadap kecerdasan buatan dan secara spesifik mengulas 

mengenai hasil ciptaan dari kecerdasan buatan apakah dapat digolongkan 

sebagai kekayaan intelektual dan terkait apakah ciptaan yang dihasilkan 

oleh kecerdasan buatan dapat dipersamakan dengan ciptaan yang 

dihasilkan berdasarkan hubungan kerja (Works Made for Hire).19 

Sedangkan pada penelitian penulis, penulis mengurai definisi artificial 

intelligence, implikasi penggunaan teknologi artificial intelligence secara 

sektoral dan horizontal, serta menggunakan pendekatan komparasi dan 

konseptual mengenai kerangka hukum (legal framework) artificial 

                                                             
19 Marcella Sutanto, 2021, “Perlindungan Hukum Atas Ciptaan Yang Dihasilkan Oleh 
Kecerdasan Buatan”, Skripsi, Sarjana Hukum, Fakultas Hukum Universitas Hasanuddin, 
Makassar. 
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intelligence yang dirasa sesuai dengan consensus internasional, baik 

berupa rekomendasi prinsip maupun penetapan organisasi internasional 

sebagai platform riset dan pengembangan teknologi artificial intelligence 

maupun policy-making yang dinamis sesuai dengan perkembangan 

teknologi tersebut. 

 

F. Metode Penelitian 

1. Tipe Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam karya ini termasuk jenis 

penelitian hukum normatif. Dengan kata lain, sasaran penelitian 

berkisar dari ketentuan hukum dan peraturan perundang-undangan 

(in abstracto) hingga peristiwa hukum (in concreto).20 Penelitian ini 

bertujuan untuk menemukan kebenaran yang koheren dengan 

menelaah ketentuan-ketentuan hukum positif dan dokumen hukum 

positif yang dikaji secara normatif dan dijadikan sebagai sumber 

bahan hukum.21 

Penelitian ini memiliki objek kajian tentang konsepsi ideal 

bentuk regulasi dan aturan etik dalam pengembangan dan 

penggunaan teknologi kecerdasan buatan, dan objek penelitian 

dianalisis berdasarkan beberapa peraturan maupun proposal regulasi 

diantaranya Proposal The AI Act milik Uni Eropa, OECD AI Principle, 

                                                             
20 Peter Mahmud Marzuki, 2017, Penelitian Hukum, Kencana, Jakarta, hlm. 47. 
21 Jonaedi  Effendi,  Johnny  Ibrahim,  2016,  Metode  Penelitian  Hukum  Normatif  dan  
Empiris, Prenada Media Group, Depok, hlm. 176. 
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UNESCO Recommendations on The Ethics of AI, dan lain 

sebagainya. 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai  berikut: 

1) Pendekatan perundang-undangan (Statute Approach) yaitu 

pendekatan yang menggunakan seluruh  legislasi  dan 

rancangan regulasi berdasarkan konvensi Universal 

Declaration on Human Rights, OECD AI Principle, 

UNESCO Recommendations on The Ethics of AI, dan lain 

sebagainya, guna menjawab isu hukum yang dikaji oleh 

peneliti dalam hal ini adalah  yang  berkaitan  dengan  

perlindungan  hukum  atas ciptaan yang dihasilkan oleh 

kecerdasan buatan. 

2) Pendekatan  Perbandingan  (Comparative  Approach)  

yaitu pendekatan yang membandingkan hukum suatu 

negara dengan hukum negara lain. Tujuan pendekatan 

komparatif dalam penelitian ini adalah untuk memperoleh 

informasi dan perbandingan hukum yang sesuai. 

Pendekatan komparatif mengenai rancangan regulasi 

maupun strategi nasional dan pengembangan artificial 

intelligence di Uni Eropa, Amerika Serikat , Republik 

Rakyat Tiongkok, dan Jepang. 

3) Pendekatan Konseptual (Conceptual Approach) yaitu 

pendekatan yang beranjak dari prinsip-prinsip hukum yang 
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dapat ditemukan dalam pandangan akademisi ataupun 

doktrin-doktrin hukum. Pendekatan konspetual dilakukan 

karena memang belum ada atau tidak ada aturan hukum 

untuk masalah yang dihadapi. Pendekatan ini beranjak dari 

pandangan-pandangan dan doktrin-doktrin yang 

berkembang di dalam  ilmu  hukum.  Pendekatan ini 

penting sebab pemahaman terhadap pandangan/doktrin 

yang berkembang dalam ilmu hukum dapat menjadi 

pijakan untuk membangun argumentasi hukum ketika 

menyelesaikan isu hukum yang dihadapi.  

Pandangan/doktrin akan memperjelas ide-ide dengan 

memberikan pengertian-pengertian hukum, konsep hukum, 

maupun asas hukum yang relevan dengan permasalahan. 

3. Bahan Hukum Penelitian 

a) Jenis Bahan Hukum 

Jenis bahan hukum yang digunakan dalam penulisan 

proposal ini, yaitu: 

1) Bahan hukum primer, yaitu bahan yang diperoleh dari 

peraturan tertulis yang ditegakkan negara, konvensi-

konvensi, rancangan maupun rekomendasi konvensi, 

regulasi domestik negara, serta putusan kasus terkait 

objek penelitian. 
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2) Bahan hukum sekunder, yaitu bahan yang diperoleh dari 

literatur-literatur seperti buku, hasil penelitian, jurnal 

ilmiah yang relevan dengan pokok pembahasan dalam 

penelitian ini. 

3) Bahan hukum tersier, yaitu bahan non-hukum merupakan 

bahan yang memberikan petunjuk maupun penjelasan 

sebagai pelengkap atas bahan hukum primer dan 

sekunder yang memiliki antara lain Kamus Bahasa 

Indonesia, Kamus Hukum, surat kabar, majalah, serta 

bahan-bahan yang ada di internet dan wawancara 

narasumber/ahli sesuai dengan permasalahan yang teliti. 

b) Sumber Bahan Hukum 

Adapun, bahan hukum yang akan menjadi sumber yang 

digunakan penulis dalam penelitian ini adalah: 

1) Konvensi internasional 

2) Rekomendasi/Draft rancangan konvensi 

3) Buku-buku hukum internasional maupun yang terkait 

dengan objek penelitian 

4) Literatur-literatur lain, seperti jurnal, hasil penelitian, 

maupun sumber informasi lainnya baik berupa hard copy 

maupun soft copy yang didapatkan secara langsung 

maupun melalui hasil penelusuran dari internet. 
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4. Metode Pengumpulan Bahan Penelitian 

Teknik pengumpulan bahan hukum yang digunakan penulis 

dalam penelitian ini adalah teknik studi literatur (literature research), 

yang ditujukan untuk memperoleh bahan-bahan dan informasi-

informasi sekunder yang diperlukan dan relevan dengan pokok 

pembahasan penelitian, yang bersumber dari konvensi-konvensi 

ataupun rancangan konvensi maupun peraturan hukum domestik 

suatu negara, buku-buku, media pemberitaan, jurnal penelitian, serta 

sumber-sumber informasi lainnya seperti data yang terdokumentasi 

melalui situs internet yang relevan. Dari penelitian kepustakaan ini 

diharapkan diperoleh landasan teori mengenai kajian dan analisis 

permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini dan perspektif 

hukum internasional. 

5. Analisis Bahan Hukum 

Penelitian ini adalah penelitian normatif dimana penulis 

memperoleh bahan hukum yang dibutuhkan berdasarkan tinjauan 

kepustakaan yang bersumber dari buku-buku, jurnal-jurnal, dan 

literatur lain yang relevan dengan pokok pembahasan dalam 

penelitian penulis. Keseluruhan bahan hukum yang diperoleh 

dianalisis dengan menggunakan metode analisis kualitatif dan 

analisis isi (content analysis), dan selanjutnya ditulis secara 

deskriptif.  


